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ABSTRAK

Perusahaan pada masa sekarang dalam menjalankan usahanya
dituntut untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitar dan pihak-pihak
eksternal. Perusahaan tidak bisa lagi hanya memikirkan keuntungan yang didapat
tanpa memedulikan kemungkinan dampak negatif yang dapat merugikan pihak lain
di luar perusahaan, seperti polusi udara, air, gangguan terhadap pekerjaan
masyarakat sekitar seperti petani/peternak, hingga eksploitasi karyawan. Hal ini
khususnya juga berlaku bagi perusahaan-perusahaan di industri konstruksi.
Perusahaan konstruksi dalam melaksanakan proyek-proyeknya dapat menimbulkan
dampak yang luas terhadap lingkungan sekitar, hal ini disebabkan industri konstruksi
merupakan salah satu industri yang berperan penting dalam pembangunan suatu
negara. Melalui laporan keberlanjutan, perusahaan dapat mengomunikasikan strategi
keberlanjutan yang dimiliki perusahaan serta melaksanakan kegiatan usahanya
dengan bertanggung jawab dalam aspek ekonomi, sosial, maupun lingkungan.
Laporan keberlanjutan sendiri dalam penyusunannya membutuhkan suatu pedoman.
Global Reporting Initiative (GRI) merupakan pedoman laporan keberlanjutan yang
diterima secara umum dan digunakan oleh sebagian besar perusahaan di seluruh
dunia.

Pengungkapan informasi yang ada dalam suatu laporan keberlanjutan
dapat dinilai kualitasnya berdasarkan Reporting Principles (Prinsip-Prinsip
Pelaporan) yang terdapat dalam Standar GRI. Reporting Principles dibagi dalam dua
kelompok, yaitu principles for defining report content dan principles for defining report
quality. Reporting Principles for defining report content membantu organisasi untuk
memutuskan konten mana yang akan disertakan dalam laporan, sementara
Reporting Principles for defining report quality menjadi panduan untuk memastikan
kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan, termasuk penyajian yang tepat.

Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah Adhi Karya, Jasa
Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya, dan Wika Beton. Setelah penilaian
kualitas laporan keberlanjutan dari masing-masing perusahaan, selanjutnya
dilakukan analisis kinerja keuangannya. Metode analisis kinerja keuangan yang
digunakan adalah analisis rasio dengan rasio return on assets (ROA) dan return on
equity (ROE). Setelah itu dilakukan analisis mengenai hubungan antara kualitas
laporan keberlanjutan dengan kinerja keuangannya.

Berdasarkan analisis laporan keberlanjutan dari Adhi Karya, Jasa
Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya, dan Wika Beton, kelima perusahaan
tersebut menjelaskan mengenai kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungannya.
Ditemukan bahwa nilai laporan keberlanjutan yang paling tinggi adalah Wijaya Karya
dan yang paling rendah adalah Adhi Karya. Untuk rasio ROA dan ROE-nya, setiap
perusahaan cenderung mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Tidak
ada hubungan antara kualitas laporan keberlanjutan terhadap kinerja keuangannya.
Saran yang dapat disampaikan adalah meskipun kualitas laporan keberlanjutan tidak
memberikan pengaruh dari sisi finansial, perusahaan yang bertanggung jawab secara
sosial dan lingkungan akan mendapatkan berbagai manfaat nonfinansial, seperti
terciptanya hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan masyarakat /
pemangku kepentingan, menciptakan brand image yang baik, memunculkan loyalitas
konsumen, serta terwujudnya kegiatan bisnis yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Laporan Keberlanjutan, Global Reporting Initiative (GRI), Kinerja
Keuangan, Industri Konstruksi.



ABSTRACT

Currently, in carrying out their businesses, it is required for companies
to be responsible for the surrounding environment and external parties. Companies
can no longer focus on benefits without considering negative impacts that could harm
other parties, such as air pollution, water pollution, disruption to the work of
surrounding communities, or employee exploitation. It is especially true for companies
in the construction sector. Construction companies in their operations can have a
broad impact on the surrounding environment because construction sector plays an
important role in the development of a country. Through sustainability reports,
companies can communicate the sustainability strategies and carry out their business
activities in a responsible manner related to the economic, social, and environmental
aspects. A sustainability report requires a set of guidelines in its preparation The
Global Reporting Initiative (GRI) develops a set of guidelines for sustainability reports
that are generally accepted and used by most companies around the world.

The information disclosures of a sustainability report can be assessed
for quality based on the Reporting Principles contained in the GRI Standards. The
Reporting Principles are divided into two groups, namely the principles for defining
report content and the principles for defining report quality. The Reporting Principles
for defining report content may help organizations decide which content will be
included in the report, while the Reporting Principles for defining report quality can
serve as guidelines to ensure the quality of information in a sustainability report,
including its appropriate presentation.

The companies becoming the research objects are Adhi Karya, Jasa
Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya, and Wika Beton. After assessing the
quality of the sustainability report of each company, analysis on the financial
performance was then conducted. The method used is ratio analysis by comparing
return on assets (ROA) and return on equity (ROE). Furthermore, an analysis of the
correlation between the quality of the sustainability report and its financial
performance was carried out.

Based on the analysis of the sustainability reports from Adhi Karya,
Jasa Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya, and Wika Beton, the five
companies reported their economic, social, and environmental performance. The
sustainability report of Wijaya Karya got the highest score, while the lowest score was
received by Adhi Karya. Regarding ROA and ROE ratio, there is a tendency of an
increase and a decrease every year for those five companies. Therefore, no
correlation is found between the quality of the sustainability report and its financial
performance. In conclusion, even though the quality of sustainability reports does not
have a financial impact for companies, those paying attention to social and
environmental responsibilities will obtain a variety of non-financial benefits. Such
benefits include building a harmonious relationship between the company and the
community, creating a good brand image, gaining consumer loyalty, and running
sustainable business activities.

Keywords: Sustainability Report, Global Reporting Initiative (GRI), Financial
Performance, Construction Sector
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Bumi saat ini dalam keadaan yang semakin memprihatinkan, di mana
tanda-tanda pemanasan global (global warming) semakin sering bermunculan di
berbagai belahan dunia, seperti semakin banyak es di kutub yang mencair,
permukaan laut yang semakin meninggi, hingga keadaan cuaca dan iklim yang tidak
menentu. Kegiatan usaha yang dilakukan perusahaan dapat menjadi salah satu
faktor yang menyumbang kerusakan bumi jika tidak dikelola dengan bertanggung
jawab. Karena itu setiap perusahaan diharapkan untuk dapat menerapkan konsep
akuntansi keberlanjutan sehingga kegiatan usaha yang dilakukan tidak hanya
menguntungkan pelaku usaha sendiri, tetapi juga dapat ikut memajukan masyarakat
sekitar dan menjaga kelestarian lingkungan dengan tidak mengeksploitasi alam

secara berlebihan.

Perusahaan maupun organisasi usaha dalam menjalankan kegiatan
usahanya tidak boleh hanya berfokus untuk mendapatkan keuntungan sebesar-
besarnya. Para pengusaha harus memperhatikan juga kepentingan pihak-pihak di
luar organisasinya yang akan terkena dampak secara langsung maupun tidak
langsung dari kegiatan usaha yang dilakukannya. Dalam hal inilah akuntansi
berperan untuk mendorong para pelaku usaha menjalankan kegiatan usahanya
dengan bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan melalui penerapan

akuntansi keberlanjutan ini.

Dalam akuntansi keberlanjutan perusahaan diminta untuk menyusun
program-program yang tidak hanya memberi keuntungan bagi perusahaan, tetapi
juga memperhatikan kepentingan masyarakat sekitar tempat usahanya dan
melestarikan lingkungan. Semua program yang disusun beserta kegiatan-kegiatan
yang sudah dilakukan perusahaan berkaitan dengan aspek keberlanjutan ini akan
dituangkan dalam bentuk laporan keberlanjutan (sustainability report). Perusahaan
yang menerapkan akuntansi keberlanjutan akan mendapatkan profit, berkontribusi
secara sosial kepada masyarakat, serta ikut menjaga kelestarian alam. Ketika ketiga

aspek ini terpenuhi, yaitu profit (ekonomi), people (sosial), dan planet (lingkungan),



maka akan tercapai perusahaan yang sustainable (berkelanjutan). Oleh sebab itu
setiap perusahaan diharapkan untuk dapat menerapkan konsep akuntansi
keberlanjutan ini sehingga kegiatan usaha yang dijalankan tidak hanya
menguntungkan pelaku usaha sendiri, tetapi juga ikut berkontribusi dalam membantu

melestarikan keadaan lingkungan serta memajukan kehidupan masyarakat sekitar.

Fokus dalam penelitian ini adalah pada perusahaan yang bergerak di
industri konstruksi dikarenakan kegiatan usaha yang dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan konstruksi ini akan berdampak secara langsung terhadap lingkungan
hidup, lingkungan sosial, hingga ekonomi. Berbagai proyek pembangunan yang
dilakukan perusahaan konstruksi akan secara langsung mengubah bentang alam
yang ada, sehingga dalam melakukan kegiatan usahanya perusahaan-perusahaan
harus memerhatikan kondisi lingkungannya berdasarkan persyaratan dan perizinan
yang ada, serta melakukan analisis mengenai dampak lingkungan (amdal). Selain itu
proyek pembangunan yang dilakukan akan memberikan dampak terhadap
masyarakat di sekitar proyek, seperti kemungkinan mengganggu aktivitas
masyarakat, hilangnya mata pencaharian masyarakat, hingga membahayakan
kesehatan masyarakat akibat limbah dan bahan bangunan yang mengandung bahan
kimia tertentu. Oleh sebab itu penerapan akuntansi keberlanjutan merupakan hal
yang penting bagi perusahaan-perusahaan konstruksi karena proyek pembangunan
yang dilakukan akan memberikan dampak yang cukup signifikan bagi lingkungan

sekitar proyek jika tidak dilakukan secara bertanggung jawab.

Selanjutnya penelitian dilakukan dengan menganalisis hubungan dari
pengungkapan laporan keberlanjutan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Kinerja perusahaan akan diukur dengan menggunakan metode analisis rasio. Rasio
yang akan digunakan adalah rasio yang berfokus pada analisis profitabilitas

perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai kualitas laporan keberlanjutan dan mengaitkannya dengan Kkinerja

keuangan perusahaan-perusahaan di industri konstruksi.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dirumuskan

beberapa masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan pada laporan
keberlanjutan Adhi Karya, Jasa Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya,
dan Wika Beton tahun 2015-2017?

2. Bagaimana kualitas laporan keberlanjutan Adhi Karya, Jasa Marga, Total
Bangun Persada, Wijaya Karya, dan Wika Beton tahun 2015-20177?

3. Bagaimana kinerja keuangan Adhi Karya, Jasa Marga, Total Bangun
Persada, Wijaya Karya, dan Wika Beton tahun 2015-2017?

4. Bagaimana analisis hubungan kualitas laporan keberlanjutan terhadap
kinerja keuangan dari Adhi Karya, Jasa Marga, Total Bangun Persada,
Wijaya Karya, dan Wika Beton tahun 2015-2017?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui gambaran kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan pada laporan
keberlanjutan Adhi Karya, Jasa Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya,
dan Wika Beton tahun 2015-2017.

2. Mengetahui kualitas laporan keberlanjutan Adhi Karya, Jasa Marga, Total
Bangun Persada, Wijaya Karya, dan Wika Beton tahun 2015-2017.

3. Mengetahui kinerja keuangan Adhi Karya, Jasa Marga, Total Bangun
Persada, Wijaya Karya, dan Wika Beton tahun 2015-2017.

4. Mengetahui analisis hubungan kualitas laporan keberlanjutan terhadap kinerja
keuangan dari Adhi Karya, Jasa Marga, Total Bangun Persada, Wijaya Karya,
dan Wika Beton tahun 2015-2017.



1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, antara lain:

1.

Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
yang sudah membuat Ilaporan keberlanjutan untuk mengevaluasi
pengungkapan yang disertakan dalam laporannya, serta memotivasi
perusahaan-perusahaan yang lain untuk ikut membuat Ilaporan
keberlanjutan.

Penulis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pembelajaran sehingga
menambah wawasan penulis, serta sebagai salah satu bentuk penerapan
ilmu yang sudah dipelajari, khususnya ilmu akuntansi keberlanjutan.
Pembaca

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pihak-
pihak yang membaca hasil penelitian ini, serta meningkatkan kesadaran
mengenai pentingnya isu keberlanjutan ini.

Investor/masyarakat umum

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor-
investor atau masyarakat umum yang berminat untuk melakukan investasi
pada perusahaan-perusahaan di industri konstruksi, dengan menjadi bahan
pertimbangan bagi mereka dalam menginvestasikan dananya.

Peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi bagi
penelitian-penelitian mengenai laporan keberlanjutan yang dilakukan di masa

yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran

Salah satu industri yang dalam kegiatan usahanya berdampak cukup

signifikan terhadap lingkungan adalah industri konstruksi. Industri konstruksi juga

merupakan salah satu industri yang berperan penting dalam proses pembangunan

suatu negara karena kontribusinya dalam pembangunan sarana dan prasarana



umum, hingga pembangunan gedung-gedung pendukung kegiatan pemerintahan.
Selain itu industri ini juga menjadi salah satu penyumbang lapangan kerja yang besar
karena bentuk proyeknya yang padat karya, sehingga dapat menyerap banyak
tenaga kerja. Karena itu penerapan konsep keberlanjutan sangat penting pada
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi, mengingat luasnya
dampak yang dapat ditimbulkan oleh perusahaan konstruksi ini dalam menjalankan
proyek-proyeknya.

Di Indonesia sendiri perusahaan-perusahaan yang bergerak di industri
konstruksi ini cukup banyak, mulai dari yang beroperasi secara lokal/regional hingga
tingkat nasional. Akan tetapi perusahaan yang sudah membuat laporan
keberlanjutannya secara konsisten dan sesuai dengan standar GRI masih sedikit.
Ada juga perusahaan-perusahaan yang baru memulai pembuatan laporan
keberlanjutannya di tahun 2017.

Penerapan akuntansi keberlanjutan sangat penting pada perusahaan-
perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi. Hal ini dikarenakan luasnya dampak
yang dapat ditimbulkan oleh perusahaan konstruksi dalam melaksanakan proyek-
proyeknya, sehingga melalui laporan keberlanjutan perusahaan dapat
mengkomunikasikan strategi keberlanjutan yang dimiliki perusahaan, serta

menjalankan kegiatan usahanya secara bertanggung jawab.

Perusahaan di masa sekarang dalam menjalankan kegiatan usahanya
dituntut untuk bertanggung jawab terhadap lingkungan sekitarnya dan pihak-pihak
eksternal. Karena itulah perusahaan tidak lagi bisa hanya memikirkan besarnya
keuntungan yang didapat, tetapi juga harus dapat mengurangi hingga menghilangkan
dampak negatif yang dapat merugikan pihak lain di luar perusahaan, seperti polusi
udara, air, menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan, hingga menghindari
eksploitasi kekayaan alam secara berlebihan. Melalui akuntansi keberlanjutan
perusahaan dapat membuat strategi dan pelaporan pelaksanaan strategi yang

berkaitan dengan aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.

Pelaporan keberlanjutan ini membutuhkan suatu standar dan
pedoman dalam pembuatannya. Salah satu pedoman yang paling banyak digunakan
oleh perusahaan-perusahaan di seluruh dunia adalah standar GRI. Standar GRI
menciptakan satu bahasa untuk organisasi dan para pemangku kepentingan,
sehingga dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial dari organisasi-organisasi dapat

dikomunikasikan dan dipahami. Standar GRI dibuat untuk meningkatkan



keterbandingan secara global dan kualitas informasi mengenai dampak-dampak
tersebut, sehingga memungkinkan meningkatnya transparansi dan akuntabilitas dari
organisasi (GRI, GRI 101: Foundation, 2016).

Di dalam standar GRI terdapat Prinsip-Prinsip Pelaporan (Reporting
Principles) yang bersifat fundamental untuk mencapai laporan keberlanjutan yang
berkualitas tinggi. Reporting Principles dibagi dalam dua kelompok, yaitu principles
for defining report content dan principles for defining report quality. Reporting
Principles for defining report content membantu organisasi untuk memutuskan konten
mana yang akan disertakan dalam laporan. Hal ini melibatkan pertimbangan
mengenai kegiatan, dampak, dan harapan organisasi, serta kepentingan para
pemangku kepentingannya. Reporting Principles for defining report quality menjadi
panduan untuk memastikan kualitas informasi dalam laporan keberlanjutan, termasuk
penyajian yang tepat. Kualitas informasi penting untuk memungkinkan para
pemangku kepentingan untuk memberikan penilaian yang pantas bagi suatu
organisasi, serta mengambil tindakan yang tepat (GRI, GRI 101: Foundation, 2016).

Untuk menilai kualitas dari suatu laporan keberlanjutan dilakukan
analisis apakah laporan tersebut sudah sesuai dengan Reporting Principles yang
ditetapkan oleh GRI. Prinsip-prinsip yang harus dipenuhi antara lain Reporting
Principles for defining report content yang terdiri atas stakeholder inclusiveness,
sustainability context, materiality, dan completeness, serta Reporting Principles for
defining report quality yang terdiri atas accuracy, balance, clarity, comparability,

reliability, dan timeliness.

Dari kualitas laporan keberlanjutan tersebut selanjutnya akan
dilakukan analisis mengenai hubungannya dengan kinerja keuangan perusahaannya.
Untuk menilai kinerja keuangan dapat diukur dengan berbagai cara, seperti
comparative financial statement analysis, common-size financial statement analysis,
ratio analysis, cash flow analysis, serta valuation. Metode yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah ratio analysis, dengan rasio ROA (return on assets) dan
ROE (return on equity). Untuk menganalisis hubungan antara kualitas laporan
keberlanjutan dengan kinerja keuangannya dilakukan dengan melihat apakah jika
kualitas laporan keberlanjutannya meningkat maka ROA dan ROE-nya juga akan
meningkat, serta jika kualitas laporan keberlanjutannya menurun maka ROA dan
ROE-nya juga akan menurun. Dengan kata lain, dilihat apakah pola kenaikan dan

penurunan dari kualitas laporan keberlanjutan dengan ROA dan ROE-nya selaras.
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